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Abstract

The lecture method still dominates learning English at the junior high
school level. Teaching English has many challenges because it has to
develop the four skills of listening, speaking, reading, and writing.
One of the various indicators of mastery of writing skills is that
students must be able to write descriptive types. Students can achieve
these skills effectively if the selection of learning models is done
correctly. The researcher wanted to analyze the effect of the learning
model using the Think Pair Share (TPS) and Three Minutes Review
(TMR) models on students' writing skills, especially in the ability to
write descriptive texts. In this study, researchers conducted
experimental research. The research data is in the form of students'
descriptive writing skills (Y) as a result of research on the treatment
of the learning model (A) and reading habits (B). The conclusion
obtained is that there is an interaction between the learning model
used and reading habits on the learning outcomes of descriptive
writing skills of private junior high school students in Central
Jakarta. Where the TPS model is suitable for improving descriptive
writing skills for students who have low reading habits and the TMR
model is suitable for improving descriptive writing skills for students
who have high reading habits.

Keywords: writing skills, descriptive, Think Pair Share (TPS), Three
Minutes Review (TMR)
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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang SMP sampai dengan saat ini
masih didominasi dengan metode pengajaran ceramah. Mengajar
Bahasa Inggris memiliki banyak tantangan, karena harus
mengembangkan empat keterampilan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Dari berbagai indikator penguasaan
keterampilan menulis, salah satunya adalah siswa harus mampu
menulis jenis deskriptif. Keterampilan tersebut dapat dicapai siswa
secara efektif jika pemilihan model pembelajaran dilakukan dengan
tepat. Peneliti ingin menganalisa pengarunh model pembelajaran
menggunakan model Think Pair Share (TPS) dan Three Minutes
Review (TMR) terhadap keterampilan menulis siswa, khususnya
dalam kemampuan menulis teks deskriptif. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan penelitian eksperimen. Data penelitian berupa
keterampilan menulis deskriptif siswa (Y) sebagai hasil penelitian
perlakuan dari model pembelajaran (A) dan kebiasaan membaca (B).
Kesimpulan yang didapat adalah terdapat interaksi antara model
pembelajaran yang digunakan dengan kebiasaan membaca terhadap
hasil belajar keterampilan menulis deskriptif siswa SMP Swasta di
Jakarta Pusat. Dimana Model TPS cocok untuk meningkatkan
keterampilan menulis deskriptif bagi siswa yang memiliki kebiasaan
membaca rendah dan model TMR cocok untuk meningkatkan
keterampilan menulis deskriptif bagi siswa yang memiliki kebiasan
membaca tinggi.

Kata-kata kunci: keterampilan menulis, deskriptif, Think Pair Share
(TPS), Three Minutes Review (TMR)

PENDAHULUAN

Lima belas tahun terakhir, saat kurikulum KTSP tahun 2006 berlaku, pembelajaran Bahasa
Inggris sudah diterapkan untuk tingkat SMP (Sujana et al., 2010). Sayangnya pembelajaran
Bahasa Inggris di jenjang SMP sampai dengan saat ini masih didominasi dengan metode
pengajaran ceramah (Ranabumi et al., 2017). Misalnya, guru Bahasa Asing (Bahasa Inggris)
yang bersikeras meminta siswanya untuk memahami setiap kata yang mereka dengar, atau
mengharapkan siswanya untuk menulis atau berbicara tanpa membuat kesalahan. Padahal
siswa sangat khawatir membuat kesalahan saat menerapkan kemampuan Bahasa Inggrisnya
(Ramadhani, 2020). Harapan guru terhadap kemampuan menulis, membaca, berbicara, dan
mendengarkan siswa dikarenakan hal ini sejalan dengan tujuan utama yang ditetapkan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mata pelajaran Bahasa Inggris.
Pembelajaran Bahasa Inggris harus dapat meningkatkan empat keterampilan yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Astuti, 2023).

Mengajar Bahasa Inggris memiliki banyak tantangan baik itu mengajar di desa maupun di
kota. Tentu saja tantangan mengajar di sekolah perkotaan dan pedesaan memiliki jenis
tantangan yang berbeda. Ada banyak kendala yang ditemukan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah pedesaan. Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di
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sekolah pedesaan terkait dengan rendahnya minat siswa dalam belajar Bahasa Inggris,
kurangnya dukungan untuk belajar Bahasa Inggris seperti dukungan dari orang tua dan
lingkungan sekitar, serta kualitas guru Bahasa Inggris yang dianggap kurang baik. menjadi
rendah (Harlina & Yusuf, 2020). Meski begitu, bukan berarti mengajar di kota besar tidak
ada tantangannya. Namun, seorang guru memiliki kewajiban untuk bisa meningkatkan
keterampilan dan potensi siswa (Yulianti, 2020).

Salah satu keterampilan siswa yang dapat dikembangkan oleh guru adalah menulis (Juliyanti
& Suryani, 2018). Dari berbagai indikator penguasaan keterampilan menulis, salah satunya
adalah siswa harus mampu menulis jenis deskriptif. Teks deskriptif adalah teks yang berisi
tentang deskripsi sifat-sifat objek yang sedang dideskripsikan (Kirana et al., 2018). Dengan
kalimat deskriptif, pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan sendiri apa
yang disampaikan dalam sebuah teks. Teks deskriptif dipelajari oleh siswa di tingkat
pertama Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Sartika, 2017). Pada kurikulum yang berlaku di
tingkat SMP, teks deskriptif adalah teks yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu objek
secara mendetail dari sudut pandang penulis. Teks deskripsi bertujuan untuk
mendeskripsikan objek dengan merinci objek secara subyektif (Ma’usarah, 2020).

Keterampilan tersebut dapat dicapai siswa secara efektif jika pemilihan model pembelajaran
dilakukan dengan tepat. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, meliputi tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Choi & Lee, 2009). Pada dasarnya banyak model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membantu siswa mencapai keterampilan menulis
teks deskriptif, salah satunya Model Pembelajaran Kooperatif. Model Pembelajaran
Kooperatif adalah model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya menggunakan
bantuan teman sebaya. Model Pembelajaran Kooperatif terdiri dari banyak Model
pembelajaran, dua di antaranya adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan
Three Minutes Review (TMR). Kedua model ini dianggap sesuai dengan kondisi kelas dan
permasalahan yang dihadapi sebagian besar guru dalam mengajar di kelas.

Model TPS merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberikan waktu kepada
siswa untuk berpikir dan merespon. Hal ini merupakan faktor yang kuat dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dan menumbuhkan sikap
gotong royong satu sama lain (Rahayu & Suningsih, 2018). Sedangkan model TMR
merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif digunakan ketika guru berhenti pada
saat-saat tertentu saat berdiskusi atau presentasi, dan mengajak siswa untuk meninjau
kembali apa yang telah mereka ungkapkan saat berdiskusi dalam kelompoknya
(Hayatunnida, 2021). Siswa dalam kelompok ini dapat mengajukan pertanyaan untuk
mengklarifikasi anggota lain atau menjawab pertanyaan dari anggota lain. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisa pengaruh model
pembelajaran menggunakan model TPS dan model TMR terhadap keterampilan menulis
siswa, khususnya dalam kemampuan menulis teks deskriptif.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian eksperimen (Sumali et al., 2021).
Penelitian dilakukan di SMP Swasta yang berada di kawasan Jakarta Pusat. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan statistik komparatif untuk mengetahui hubungan antara model
pembelajaran dengan keterampilan menulis siswa.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP swasta yang ada di Jakarta Pusat.
Sedangkan yang menjadi sampel adalah 60 siswa SMP yang berasal dari (1) SMP Al
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Muddatsiriyah, yaitu siswa kelas VI berjumlah 15 siswa, (2) SMP Jakarta Pusat, yaitu siswa
kelas VII dengan jumlah 15 siswa, (3) SMP Istiglal, yaitu siswa kelas VII dengan jumlah
siswa 15 orang, dan (4) SMP Makna Bhakti, yaitu siswa kelas VII berjumlah 15 siswa.
Model belajar dalam penelitian ini diukur dengan memberi perlakuan. Sedangkan, kebiasaan
membaca diukur dengan memberikan angket yang terdiri dari 17 item. Adapun,
keterampilan menulis diukur dengan memberikan tes menulis tentang membuat teks
deskriptif sederhana. Sistem penilaian angket kebiasaan membaca disajikan pada Tabel 1.
sedangkan Kisi-kisi indikator untuk instrumen kuesioner kebiasaan membaca disajikan pada

Tabel 2
TABEL 1. Sistem penilaian angket kebiasaan membaca
No. Deskripsi Skala skor
Positif  Negatif
1 Selalu 5 1
2 Sering 4 2
3 Kadang-kadang 3 3
4 Jarang 2 4
5 Tidak pernah 1 5

Pernyataan terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Untuk pernyataan positif, jika
responden memilih 'selalu’ skornya '5', 'sering' skornya '4', 'kadang-kadang' skornya '3,
'Jarang' skornya '2', 'tidak pernah' skornya akan menjadi ‘1. Selanjutnya, untuk pernyataan
negatif, jika responden memilih 'selalu’ skor akan menjadi '1', 'sering' skor akan menjadi ‘2,
'kadang-kadang' skor akan menjadi '3, 'jarang' skor akan menjadi '4’, ‘tidak pernah’ skor akan
menjadi '5'. Semakin banyak skor yang diperoleh responden menunjukkan kebiasaan
membaca siswa yang tinggi. Sebaliknya, semakin sedikit skor yang diperoleh responden
menunjukkan rendahnya kebiasaan membaca siswa.

TABEL 2. Kisi-kisi indikator instrumen kuesioner membaca

Variabel Indikator Nomor pernyataan  Jumlah pernyataan Total
Positif Negatif  Positif Negatif
Kebiasan Intensitas 1,2 3 2 1 3
membaca membaca
siswa Minat Baca 4,5,6,7 8,910 4 3 7
: 11,15 12,13, 14, 2 5 7
Teknik Membaca 16, 17
Jumlah Pernyataan 8 9 17

Data penelitian berupa keterampilan menulis deskriptif siswa (Y) sebagai hasil penelitian
perlakuan dari model pembelajaran (A) dan kebiasaan membaca (B). Model pembelajaran
(A) dibagi menjadi model pembelajaran Three Minutes Review (Al) dan Think Pair Share
(A2), yang dibagi menjadi kebiasaan membaca siswa tinggi (B1) dan kebiasaan membaca
siswa rendah (B2). Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif, untuk
mengukur kecenderungan tendensi sentral dan penyebaran data dari masing-masing
kelompok perlakuan. Perhitungan data penelitian dilakukan dengan menggunakan SPSS.

Dua kelompok dari masing-masing sekolah yang ditetapkan sebagai sampel di percobaan
adalah sebagai berikut :
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A. Kelompok pertama (kelompok eksperimen) diajar dengan model pembelajaran
TMR (Al) dan kelompok kedua (kelompok kontrol) diajar oleh model
pembelajaran TPS (A2).

B. Kebiasaan membaca seluruh siswa dalam kelompok sampel diukur dengan
menggunakan kuesioner dengan skala penelitian berdasarkan kebiasaan membaca
kuesioner, diputuskan bahwa ada sekelompok siswa dengan kebiasaan membaca
tinggi (B1) dan kebiasaan membaca rendah (B2).

C. Setelah pembelajaran pada masing-masing kelompok dilakukan kemudian
kelompok-kelompok tersebut diberikan tes untuk mengukur keterampilan
menulis deskriptif siswa ().

D. Saat pembelajaran dilakukan maka data diambil dari kelompok siswa dengan
kebiasaan membaca tinggi (B1) dan kelompok siswa dengan kebiasaan membaca
rendah (B2) dengan skor keterampilan menulis deskriptif siswa (DAN).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data penelitian dilakukan terhadap delapan set data yaitu (1) kelompok A1B1,
AlB2, A2B1, A2B1, Al, A2, B1, dan B2. Uji normalitas data dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Rangkuman hasil uji normalitas
adalah disajikan dalam Tabel 3.

TABEL 3. Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov Pada Tingkat Signifikansi a = 0,05

aA1B1 | atB2 | A2B1 A2B2 Al A2 B1 B2
N 15 15 15 15 30 30 30 30
Nomnal Parameters®  Mean 82.1333| 73.6667| 78.9333| e3.0867| 77.0000| 71.0000| 80.5333|66.3867

Std. Deviation | 3.97971| 271679 406388 11.6402| 5.45420] 11.933] 4.71047|0.00118
Most Extreme Absolute 237 220 186 263 132 133 A28] 232
Differences Positive 237 AT8 186 221 132 090 A12] 192

Negative -164] -222| -093 -263]  -103]  -133]  -128] -232
Kelmogorov-Smirnov Z 818 858 720 1.018 724 731 q04| 1272
ymp. Sig. (2-talled) 367 453 677 252 671 650 qos| 07

a. Test distribution is Mamal.

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua kelompok data diuji normalitasnya dengan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS memberikan nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed))
pada kolom Smirnov Kolmogorov sebesar A1B1 = 0,367; A1B2= 0,453; A2B1 = 0,677,
az2b2 = 0,252; Al1=0,671; A2 = 0,659; B1 = 0,705; B2 = 0,079. Maka semua sig. tersebut
memiliki nilai > level 0,05. Demikian disimpulkan bahwa delapan kelompok data dalam
penelitian ini berasal dari yang berdistribusi normal populasi. Hal ini menunjukkan bahwa
salah satu prasyarat uji-F dalam penelitian telah terpenuhi.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varian menggunakan uji levene untuk menentukan apakah data
penelitian yang telah dikumpulkan bersifat homogen dengan tingkat signifikansi o = 0,05.
Kriterianya adalah diperoleh signifikan jika hitung > tabel maka disimpulkan data homogen
atau sebaliknya. Hasil uji homogenitas varian lebih banyak disajikan dalam Tabel 4.
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TABEL 4. Uji Homogenitas

Depandent Variable:Reading_Skills
F dft df2 Sig.
2516 3 56 {068

Teslts the null hypothesis that the error varianee
of the dependent variable Is equal across groups.

a. Deslgn: Intercept + Leaming_Model +

Reading_Habit + Learning_Meodel *

Reading_Hahit

Syarat homogenitas data nilai signifikan hitung > nilai signifikan (0,05). Hipotesis nol (Ho)
diterima sesuai dengan persyaratan. Hasil uji homogenitas dari ketiga kelompok data
diperoleh adalah nilai rata-rata (0,068 sig > 0:05). Maka dapat disimpulkan bahwa data siswa
keterampilan menulis deskriptif dari tiga kumpulan data memiliki populasi yang sama atau
dengan kata lain data lintas kelompok perlakuan berasal dari populasi homogen.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji Hipotesis penelitian dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis ANOVA
dua arah dengan SPSS. Setelah perhitungan jika nanti ditemukan interaksi kemudian
dilanjutkan dengan uji Tuckey.

TABEL 5. Tes antara efek model pembelajaran dengan kebiasaan membaca

Dependent Variable: Reading_Skills

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Maodel 31399179 3 1046.639 22833 000
Intercept 332568.150 1 332568.150 T.255E3 000
Learning_Madel 714.150 1 714150 15580 000
Reading_Habit 2220417 1 2220417 48 440 000
;ﬁ;'ﬁgﬁ:ﬁf‘ ’ 205.350 1 205.350] 4480 039
Error 2566.933 56 45,838
Tatal J38275.000 60
Corrected Tolal 5T06.850 &6

a. R Sguared = .550 (Adjusted R Sguared = 528}

1. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Keahlian Menulis Deskriptif Siswa

Hipotesis pertama menyatakan “ada pengaruh model pembelajaran yang signifikan terhadap
keterampilan menulis deskriptif siswa”. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5. uji efek
model pembelajaran dengan kebiasaan membaca merupakan efek utama (main effect), yang
mempresentasikan hasil dari hipotesis penelitian yang diajukan. Dari tabel tersebut diketahui
nilai sig untuk kategori model pembelajaran (A) adalah 0,000 maka nilai sig < 0,05.
Kesimpulannya ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran siswa terhadap
keterampilan menulis deskriptif.

2. Pengaruh Kebiasaan Membaca Terhadap Menulis Deskriptif Siswa

Hipotesis kedua menyatakan “ada pengaruh yang signifikan dari kebiasaan membaca
terhadap keterampilan menulis deskriptif siswa”. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5
kategori Kebiasaan Membaca (B) memiliki nilai sig 0,000 < 0,05. Maka kesimpulannya
terdapat pengaruh yang signifikan dari kebiasaan membaca siswa terhadap keterampilan
menulis deskriptif.
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3. Pengaruh Interaksi antara Model Pembelajaran dan Kebiasaan Membaca terhadap
Keterampilan Menulis Deskriptif Siswa

Hipotesis ketiga menyatakan “ada pengaruh interaksi yang signifikan antara model
pembelajaran dan kebiasaan membaca terhadap keterampilan menulis deskriptif siswa”.
Berdasarkan hasil tes yang tertuang dalam Tabel 5, pengaruh yang diperoleh p-value untuk
model pembelajaran dan kebiasaan membaca (A*B) adalah 0,039 atau nilai sig < 0,05, maka
kesimpulannya ada pengaruh yang signifikan antara interaksi model pembelajaran dan
kebiasaan membaca terhadap keterampilan menulis deskriptif siswa.

4. Tes Lanjutan

Hasil penelitian disimpulkan ada yang pengaruh signifikan antara interaksi model
pembelajaran dan kebiasaan membaca terhadap keterampilan menulis deskriptif siswa,
begitu juga pengujian lebih lanjut dengan uji Tukey yang disajikan dalam Table 6.
TABEL 6. Tes Lanjutan dengan Test Table Tukey

Multiple Comparisons

Reading_Skills
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

I} Kelompok (J) Kelompok (1-J} Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

A 1B A1B2 8.46667 247219 J006 1.9206 15.0128
AZBA 3.20000 247219 570 -3.3461 0.7461
AZB2 19.06667" 2.47219 000 12.5206 25.6128]

A1B2 A1B1 -8 46667 247219 J006 -15.0128 -1.9208
AZBA -5 26667 247219 156 -11.8128 1.2794]
AZB2 10.60000° 247219 A000 4.0539 17.1461

A 2B A1B1 -3.20000 247219 570 -9 7461 3.3481
A1B2 5.26667 247219 156 -1.2794 11.812
AZB2 1586667 2.47219 000 0.3206 22.4122'

AZB2 A1B1 -19.06667" 2.47219 000 -25.6128 -12.520
A1B2 -10.60000° 247219 A000 -17.1461 -4.053
AZBA -15. 86667 247219 A000 -22 4128 -8.320

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Dimana;

Al1BL1 : hasil keterampilan menulis deskriptif kelompok yang menggunakan TMR dan
kebiasaan membaca tinggi

Al1B2 : hasil keterampilan menulis deskriptif kelompok yang menggunakan TMR dan
kebiasaan membaca rendah

A2B1 : hasil keterampilan menulis deskriptif kelompok yang menggunakan TPS dan
kebiasaan membaca tinggi

A2B2 : hasil keterampilan menulis deskriptif kelompok yang menggunakan TPS dan
kebiasaan membaca rendah

Berdasarkan hasil uji lanjut dapat disimpulkan:
A. Perbedaan A1B1 dengan A1B2

Perhitungan di atas dikenal dengan Mean Difference (1J) dengan A1B2 kelompok AlB1
adalah 8,467, dan hasil pengujian diperoleh sig = 0,006 (sig < 0,05), sehingga disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok A1B1 dengan A1B2
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B. Perbedaan A1B1 dengan A2B1

Perhitungan di atas dikenal dengan Mean Difference (1J) dengan A2B1 kelompok A1B1
adalah 3,200, dan hasil pengujian diperoleh sig = 0,570 (sig > 0,05), sehingga disimpulkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok A1B1 dengan A2B1

C. Perbedaan A1B2 dengan A2B2

Perhitungan di atas dikenal dengan Mean Difference (1J) dengan A2B1 kelompok A1B1
adalah 10,6, dan hasil pengujian diperoleh sig = 0,000 (sig < 0,05), sehingga disimpulkan
ada perbedaan yang signifikan antara mengelompokkan A1B2 dengan A2B2

D. Perbedaan A2B1 dengan A2B2

Perhitungan di atas diketahui dengan Mean Difference (1J) dengan A2B1 kelompok dengan
A2B2 adalah 15,87, dan hasil uji diperoleh sig = 0,000 (sig < 0,05), sehingga disimpulkan
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok A2B1 dengan A2B2. Siswa dengan
kebiasaan kemampuan membaca tinggi lebih suka menggunakan model Three Minutes
Review (TMR) daripada Think-Pair-Share (TPS) model di dalam kelas.

Model pembelajaran cooperative learning adalah model pembelajaran dengan pendekatan
yang dirancang untuk mendorong kerja sama daripada persaingan, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, dan mengembangkan kompetensi komunikatif (Hasanah, 2021).
Kegiatan pembelajaran berupa interaksi sosial terstruktur untuk mendapatkan pengetahuan
baru sehingga informasi dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik dapat meningkat
(Septikasari & Frasandy, 2018). Kebiasaan membaca merupakan cara untuk membekali
pikiran dengan sumber pengetahuan. Selain memberi kita informasi dasar tentang dunia di
sekitar kita, dengan membaca membuat kita terdorong untuk berpikir kritis. Dengan melihat
hubungan antara satu dengan yang lain maka peneliti mencoba memodifikasi model
pembelajaran dan kebiasaan membaca. Model TPS adalah model dalam pembelajaran yang
cocok untuk siswa yang memiliki kebiasaan membaca rendah. Hal ini juga terjadi untuk
pembelajaran biologi, dimana minat baca siswa yang rendah dapat meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran TPS (Setiawan et al., 2020). Sedangkan model TMR
cocok untuk siswa yang memiliki kebiasaan membaca tinggi. Berdasarkan informasi
kuantitatif dan kualitatif di atas peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi
yang signifikan antara pembelajaran model dan kebiasaan membaca terhadap keterampilan
menulis deskriptif siswa. Jika digali lebih dalam penyebab siswa kesulitan dalam menulis
disebabkan oleh hal-hal berikut, siswa sulit mengungkapkan idenya ke dalam kata-kata atau
kalimat, hal ini disebabkan kurangnya minat siswa dalam membaca dan kurangnya latihan.
Siswa tidak membiasakan diri untuk berlatih dengan sungguh-sungguh. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar menulis karangan deskriptif adalah kecerdasan, minat
belajar, sikap dan perilaku terhadap pelajaran, motivasi, standar belajar, faktor dari pendidik
yang menggunakan media yang tidak tepat (Inggriyani & Pebriyanti, 2021).

KESIMPULAN

1. Ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa keterampilan menulis
deskriptif di SMP Swasta Jakarta Pusat. Hasil penelitian diperoleh nilai sig = 0,000 <
0,05. Hal itu berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
keterampilan menulis deskriptif siswa yang diajar dengan TMR dan TPS.

2. Ada pengaruh kebiasaan membaca terhadap hasil belajar siswa keterampilan menulis
deskriptif di SMP Swasta Jakarta Pusat. Hasil pengujian diperoleh nilai sig = 0,000 <
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0,05. Itu artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan menulis
deskriptif siswa yang memiliki kebiasaan membaca tinggi dengan kebiasaan membaca
rendah.

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran yang digunakan dengan kebiasaan
membaca terhadap hasil belajar keterampilan menulis deskriptif siswa SMP Swasta
yang berada di Jakarta Pusat. Hasil pengujian diperoleh nilai sig = 0,039 < 0,05.
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